
i 

 

PENENTUAN COD (CHEMICAL OXYGEN DEMAND) DAN 

BOD (BIOCHEMICAL OXYGEN DEMAND)  

DI SUNGAI GAJAHWONG 

(STUDI KASUS ALIRAN SUNGAI GAJAHWONG DUSUN 

GOWOK KECAMATAN CATUR TUNGGAL SLEMAN) 
 

Skripsi 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat Sarjana S-1 

Program Studi Kimia 

 

 

 

 diajukan oleh  

Amru Parisi 
04630030 

 

Kepada 

PROGRAM STUDI KIMIA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2011 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

 



iv 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



v 

 

MOTTO 

 

Lulus Tepat Waktu adalah Tandanya Mahasiswa Rajin 

Lulus di Waktu Yang Tepat Tandanya Mahasiswa Cerdas 
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And We will surely test you with something of fear and 

hunger and a loss of wealth and lives and fruits, but give 

good tidings to the patient 

 (QS. Al-Baqarah: 155) 
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ABSTRAK 
 

PENENTUAN COD (CHEMICAL OXYGEN DEMAND) DAN BOD 

(BIOCHEMICAL OXYGEN DEMAND)  

DI SUNGAI GAJAHWONG 

(STUDI KASUS ALIRAN SUNGAI GAJAHWONG DUSUN 

GOWOK KECAMATAN CATUR TUNGGAL SLEMAN) 
Oleh : 

Amru Parisi 
NIM. 04630030 

 
Pencemaran sungai merupakan masalah yang sangat serius, terutama 

sungai yang  melalui daerah perkotaan. Adanya bahan pencemar dalam aliran 
sungai dapat mengganggu kesehatan masyarakat di sekitar sungai terutama hewan 
yang hidup dalam perariran tersebut. 

Penelitian ini bertujuan menentukan tingkat pencemaran aliran sungai 
Gajahwong di daerah dusun Gowok kelurahan Catur Tunggal Depok Sleman yaitu 
dengan menentukan nilai COD dan BOD. Nilai COD dan BOD ini sebanding 
dengan tingkat pencemaran pada badan sungai oleh bahan pencemar organik. 
Nilai COD didasarkan pada reaksi redoks antara bahan organik dengan oksidator 
kalium dikromat. Kalium dikromat yang ditambahkan harus berlebih sehingga 
dapat dititrasi dengan larutan standar Ferro Ammonium Sulfat (FAS). 
Berdasarkan volume hasil titrasi maka, nilai COD dapat ditentukan. Sedangkan 
nilai BOD didasarkan pada reaksi secara biokimia antara bahan organik dengan 
mikroorganisme yang membutuhkan oksigen. BOD merupakan selisih oksigen 
terlarut pada hari pertama pengambilan sampel dengan oksigen terlarut pada lima 
hari masa inkubasi. 

Setelah dilakukan penelitian laboratorium, pada setiap titik pengambilan 
sampel dari minggu pertama hingga minggu keempat menunjukkan nilai COD 
yang rendah atau masih dibawah standar baku mutu yaitu: 12,16 mg/L, 12,48 
mg/L, 7,36 mg/L, dan 9,28 mg/L. Rendahnya kandungan organik ini juga 
ditunjukkan oleh rendahnya nilai BOD yaitu: 1,66 mg/L, 1,62 mg/L, 1,38 mg/L, 
dan 0.98 mg/L. Dari nilai COD dan BOD yang diperoleh menunjukkan bahwa 
aliran sungai Gajahwong di daerah dusun Gowok masih rendah tercemar oleh 
bahan organik. 

 
Kata kunci: Limbah organik, COD, BOD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sungai merupakan ekosistem akuatik yang sangat penting. Banyak 

makhluk hidup yang berkembang biak di sungai. Untuk itu kebersihannya perlu 

diperhatikan agar makhluk hidup yang hidup di perairan sungai tetap terjaga. 

Kebersihan sungai juga dapat menciptakan lingkungan perairan yang bersih dan 

indah untuk di pandang. Pada masa modern ini perkembangan teknologi dan 

industri berkembang pesat, sehingga sampah dan limbah industri juga semakin 

banyak. Meningkatnya limbah dan sampah menyebabkan kebersihan sungai 

menjadi terancam.  

Kebersihan sungai sangat bergantung pada budaya masyarakat di sekitar 

sungai. Selain limbah industri, limbah rumah tangga juga sangat berperan dalam 

pencemaran sungai. Kebanyakan sampah dan limbah rumah tangga masyarakat di 

sekitar sungai di buang ke badan sungai sehingga menyebabkan sungai tersebut 

tercemar. Sampah dan limbah tersebut sebagian besar merupakan bahan buangan 

organik seperti: deterjen, minyak, sabun, dan padatan-padatan sisa bahan 

makanan.  

Peningkatan konsentrasi limbah organik di sungai dapat meningkatkan 

pertumbuhan mikroorganisme sehingga kebutuhan akan oksigen pun meningkat. 

Meningkatnya pertumbuhan mikroorganisme akan menurunkan oksigen yang 

terkandung di dalam air semakin menurun. Selain degradasi oleh  mikroorganisme 

bahan organik juga dapat mengalami reaksi oksidasi reduksi dengan oksigen 
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terlarut dalam badan air. Tentunya hal ini juga dapat menyebabkan kandungan 

oksigen dalam badan air semakin menurun dalam waktu tertentu. Adanya oksigen 

terlarut di dalam air sangat penting untuk mempertahankan kondisi aerobik, 

pembersihan secara alami, dan untuk menunjang kehidupan semua makhluk hidup 

dan organisme lainnya di dalam air. Adapun reaksi antara bahan organik dan 

oksigen dapat dilihat pada reaksi BOD berikut (Manahan, 2000): 

CxHyOz + O2    aCO2 + bH2O          

Parameter untuk mengetahui konsentrasi oksigen yang dibutuhkan oleh 

reaksi oksidasi dari bahan pencemar organik disebut COD (chemical oxigent 

demand) atau kebutuhan oksigen kimiawi, sedangkan parameter untuk 

mengetahui konsentrasi oksigen yang dibutuhkan untuk mikroba aerobik adalah 

BOD (biochemical oxigent demand) atau kebutuhan oksigen biokimia. Jika suatu 

perairan atau sungai dengan kadungan COD dan BOD tinggi dan melebihi baku 

mutu yang telah ditentukan, maka berarti sungai tersebut telah tercemar oleh 

limbah organik.  

Sungai Gajahwong merupakan salah satu contoh sungai yang rawan 

tercemar. Kebanyakan masyarakat di dusun Gowok membuang limbah rumah 

tangga ke saluran pembuangan yang mengarah langsung ke badan sungai, 

termasuk karena adanya usaha laundry dan pinggiran sungai yang dijadikan 

sebagai tempat pembuangan sampah. Peningkatan bahan pencemar tersebut 

tentunya dapat meningkatkan kebutuhan oksigen akibat pertumbuhan 

mikroorganisme dan adanya reaksi oksidasi-reduksi antara oksigen dan limbah 

organik (Rukaesih Achmad, 2004). 

mikroorganisme 
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Konsentrasi limbah organik yang terkandung dalam sungai tentu 

mengganggu kondisi lingkungan yang ada di sekitar perairan sungai tersebut. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian secara continue untuk mengetahui seberapa 

besar konsentrasi limbah organik yang terkandung dalam air sungai. Pengukuran 

tersebut dapat menggunakan parameter COD dan BOD. Penelitian ini mencoba 

menentukan nilai BOD dan COD di sungai Gajahwong yaitu di area Gowok untuk 

mengetahui kandungan limbah organik di area tersebut selama rentan waktu 

tertentu. 

B. Pembatasan Masalah 

Agar ruang lingkup masalah tidak meluas, maka penulis perlu memberi 

batasan, yaitu: 

1. Pengukuran nilai COD menggunakan metode titrasi redoks refluk tertutup 

dengan kalium dikromat sebagai oksidator (APHA, 2005). 

2. Pengukuran nilai BOD menggunakan metode winkler untuk mengukur 

oksigen terlarut (APHA, 2005). 

3. Sampel diambil di sungai Gajahwong di area dusun Gowok kelurahan Catur 

Tunggal kecamatan Depok Sleman atau timur perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga sebanyak empat kali pengambilan selama  bulan Desember 2009. 

4. Sampel diambil pada 5 titik pengambilan yang sama pada setiap kali 

pengambilan. Titik pengambilan ditentukan secara acak, namun dapat 

mewakili area pada titik pengambilan agar hasil penelitian merupakan 

keadaan yang sebenarnya. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan dikaji 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa nilai COD dalam sungai Gajahwong pada aliran sungai di dusun 

Gowok kelurahan Catur Tunggal kecamatan Depok kabupaten Sleman? 

2. Berapa nilai BOD dalam sungai Gajahwong  pada aliran sungai di  dusun 

Gowok kelurahan Catur Tunggal kecamatan Depok kabupaten Sleman? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui nilai COD dalam sungai Gajahwong  pada aliran di  dusun 

Gowok kelurahan Catur Tunggal kecamatan Depok kabupaten Sleman. 

2. Mengetahui nilai BOD dalam sungai Gajahwong  pada aliran sungai di  dusun 

Gowok kelurahan Catur Tunggal kecamatan Depok kabupaten Sleman. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberi wawasan dan pengetahuan tentang 

analisis kimia, khususnya tentang tata cara metode nilai COD dan BOD. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini semoga dapat memberikan sumbangsih keilmuan khususnya 

dalam bidang kimia. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi tentang pentingnya 

kebersihan sungai, khususnya bagi masyarakat disekitar sungai Gajahwong. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Nilai COD pada minggu pertama, minggu kedua, minggu ketiga, dan minggu 

keempat berturut-turut  adalah: 12,16 mg/L, 12,48 mg/L, 7,36 mg/L, dan 9,28 

mg/L. Nilai tersebut di atas masih di bawah standar baku mutu kelas II, 

rendahnya nilai COD disebabkan kandungan limbah organik yang rendah, ini 

berarti kandungan organik pada aliran sungai Gajahwong di daerah dusun 

Gowok kelurahan Catur Tunggal kecamatan Depok kabupaten Sleman 

tergolong masih rendah. 

2. Dalam penentuan nilai BOD juga menunjukkan nilai  yang rendah seperti 

halnya dalam penentuan nilai COD, dari minggu pertama, minggu kedua, 

minggu ketiga, dan minggu keempat berturut-turut adalah: 3 mg/L, 2,4 mg/L, 

1,6 mg/L, dan 2,2 mg/L. Seperti yang ditunjukan nilai COD, rendahnya nilai 

BOD disebabkan oleh rendahnya kandungan limbah organik. Nilai BOD pada 

tiap minggunya masih di bawah standar baku mutu kelas II bahkan pada 

minggu ketiga dan keempat nilainya mendekati standar baku mutu kelas I. 

Melihat dari hasil tersebut di atas maka sungai Gajahwong rendah tercemar 

bahan organik. 
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3. Nilai COD dan BOD sama-sama menunjukkan nilai yang rendah. Hal ini 

memperkuat kesimpulan bahwa sungai Gajahwong mengandung bahan 

organik yang kadarnya masih rendah.  

  

B. Saran-saran 

Penentuan kandungan pencemar organik pada badan air sungai merupakan 

penelitian yang penting agar wacana masyarakat tentang kebersihan lingkungan 

semakin bertambah. Penelitian ini menunjukkan kandungan bahan organik yang 

masih rendah pada aliran sungai Gajahwong di daerah dusun Gowok. 

kemungkinan faktor utama rendahnya nilai COD dan BOD yang di dapat 

disebabkan debit air yang tinggi dan terbatasnya peralatan sampling. Maka 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya supaya menggunakan alat yang lebih 

memiliki nilai akurasi yg lebih tepat. Agar lebih menarik lagi jika 

membandingkan ketepatan metode Winkler dengan pengukuran dengan DO meter 

dalam menentukan nilai DO. 
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